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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, pelatihan kerja, 
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Hotel Santika Cikarang. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh karyawan Hotel Santika Cikarang. Penentuan penarikan 
sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan 
metode survei dengan instrumen penelitian adalah kuesioner. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM) – Partial 
Least Square (PLS) dengan alat analisis Smart-PLS. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa lingkungan kerja, pelatihan kerja dan motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel Santika Cikarang. 
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This research aims to determine the influence of the work environment, work training, 
and work motivation on employee performance at Hotel Santika Cikarang. The 
population in this study were all employees of Hotel Santika Cikarang. Determination 
of sample using saturated sample techniques. The data collection method uses a survey 
method with the research instrument being a questionnaire. The data analysis method 
used in this research is the Structural Equation Model (SEM) – Partial Least Square 
(PLS) with the Smart-PLS analysis tool. The results of this research show that the work 
environment, work training and work motivation have a positive and significant effect 
on the performance of Hotel Santika Cikarang employees. 

I. PENDAHULUAN 
Dampak dari pandemi COVID 19 menye-

babkan seluruh sektor tidak hanya kesehatan 
namun seluruh aspek kehidupan masyarakat. 
Keterbatasan beraktivitas dan mobilitas 
menyebabkan penurunan produktivitas dan 
perekonomian. Penurunan ini tersebut juga 
terjadi pada dunia bisnis perhotelan. Perhotelan 
merupakan bisnis yang bergerak pada bidang 
pelayanan dan jasa, di mana bidang inilah yang 
paling besar terkena dampak COVID 19. 
Penurunan tingkat okupansi hotel berdampak 
pada penurunan kinerja karyawan hotel 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya di 
tempat kerja.  

Upaya untuk mempertahankan dan mening-
katkan kinerja karyawan menjadi prioritas bagi 
manajemen hotel. Dikarena hal ini berkontribusi 
terhadap kesuksesan manajemen mengelola 
usahanya secara keseluruhan. Kinerja  karyawan 
yang baik dapat meningkatkan produktivitas, 
efisiensi, dan keuntungan perusahaan. Selain itu, 
kinerja karyawan yang tinggi juga dapat 
memberikan keuntungan kompetitif dan 
membantu manajemen hotel mempertahankan 
posisinya di tengah persaingan. Oleh karena itu, 
manajemen hotel perlu berinvestasi dalam 
pengembangan karyawan dan menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan 
dan keunggulan kinerja. 

Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan 
terhadap karyawan Hotel Santika Cikarang 
selama 3 tahun terakhir terjadi fluktuasi.  Rasio 
karyawan yang memiliki kinerja baik sekali 
masih jauh dari yang diharapkan. Oleh karenanya 
perlu dilakukan beberapa perbaikan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan agar tetap 
mampu memberikan pelayanan yang baik. 
Adapun data penilaian kinerja tersebut terlihat 
Tabel 1 selama periode tahun 2020-2022 sebagai 
berikut: 

 

Tabel 1. Penilaian Kinerja Karyawan Hotel 
Santika Cikarang Tahun 2020-2022 

 
Sumber: HRD, Hotel Santika Cikarang, 2023 

 
Untuk memperkuat penelitian ini dan agar 

dapat mengetahui variabel-variabel yang 
mempengaruhi kinerja pada karyawan Hotel 

mailto:devy.mawarnie@mercubuana.ac.id


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 9, September 2024 (10093-10098) 

 

10094 
 

Santika Cikarang, maka peneliti melakukan pra-
survey kepada 30 karyawan dengan melakukan 
pengisian kuisioner guna mencari informasi dan 
fenomena yang ada pada hotel tersebut. 

 

Tabel 2. Kuesioner Pra Survei 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dengan mem-
berikan beberapa pernyataan didapat jawaban 
yang variatif. Namun demikian perhatian 
karyawan lebih kepada variabel kinerja 83%, 
lingkungan kerja 73%, pelatihan kerja 70% 
motivasi kerja 63% sehingga layak untuk 
ditindaklanjuti dalam bentuk penelitian yang 
lebih mendalam untuk memperoleh hasil analisis 
yang maksimal. Dalam penelitiannya Arista 
(2020) membuktikan dorongan lingkungan kerja 
dan motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Oleh karena itu, penting bagi 
perusahaan untuk memahami dan mendorong 
kinerja karyawan yang optimal. Lingkungan kerja 
yang menyenangkan dapat membuat para 
karyawan merasa betah dalam menyelesaikan 
pekerjaannya serta mampu mencapai suatu hasil 
yang optimal. Sebaliknya, apabila kondisi 
lingkungan kerja tersebut tidak memadai akan 
menimbulkan dampak negatif dalam penurunan 
tingkat produktivitas kinerja karyawan (Masitoh, 
2019).  

Hal yang tidak kalah pentingnya dalam upaya 
peningkatan kinerja karyawan adalah motivasi 
kerja. Menurut Wibowo (2013) motivasi meru-
pakan serangkaian proses yang membangkitkan, 
mengerahkan, dan menjaga perilaku manusia 
menuju pada pencapaian tujuan. Memotivasi 
karyawan akan menumbuhkan semangat kerja 
dalam bekerja dan memberikan hasil yang 
memuaskan. Hal tersebut juga didukung oleh 
hasil penelitian empirik dari Risal (2022) di 
dalam penelitian ini memperlihatkan hasil bahwa 
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Selain faktor diatas, 
Pelatihan Kerja juga merupakan salah satu solusi 
untuk menciptakan karyawan yang memiliki 
kemampuan dan juga keterampilan guna 
mendapatkan kinerja yang maksimal. Dengan 
kemampuan yang dimiliki karyawan, maka 
karyawan dapat menyelesaikan tugas dan 

dibebankan oleh perusahaan dengan baik. Hal 
tersebut juga didukung oleh hasil penelitian 
Huda, K., & Sholeh, R. (2019) dimana pelatihan 
kerja mempunyai pengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan.  

Berdasarkan latarbelakang dan identifikasi 
masalah yang ditemukan, maka penelitian akan 
menginvestigasi Pengaruh Lingkungan Kerja, 
Pelatihan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada Hotel Santika Cikarang. 

 
II. METODE PENELITIAN 
1. Desain Penelitian.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian 
asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh atau pun juga hubungan antara dua 
variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). 

 
2. Populasi dan Sampel.  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 32 
karyawan kontrak di Hotel Santika Cikarang. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik sampel jenuh, yaitu 
teknik pengambilan sampel apabila semua 
anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 
2019). 

 
3. Metode Penelitian.  

Metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Partial Least 
Square (PLS) dengan alat analisis SmartPLS. 
PLS (Partial Least Square) menggunakan 
metode principal component analysis dalam 
model pengukuran, yaitu blok ekstrasi varian 
untuk melihat hubungan indikator dengan 
konstruk latennya. 

 
4. Tahapan Penelitian.  

Penelitian ini dimulai dari merancang 
model struktural (inner model), merancang 
model pengukuran (outer model), mengkon-
truksi diagram jalir, konversi diagram jalur ke 
sistem persamaan, estimasi: koefisien jalur, 
loading dan weight, evaluasi goodness of fit 
dan pengujian hipotesis (resampling 
boootstraping). 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh lingkungan kerja, pelatihan kerja, 
dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
Hotel Santika Cikarang. Proses pengumpulan 
data dilakukan melalui instrumen kuesioner 
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penelitian yang disebarkan menggunakan 
googleform kepada 32 responden. 

 

Tabel 3. Hasil pengujian Convergent Validity 

Variabel Indikator 
Outer 

Loading 
Keterangan 

Kinerja 
Karyawan 

KK1 0,815 Valid 
KK2 0,745 Valid 
KK3 0,753 Valid 
KK4 0,765 Valid 
KK5 0,800 Valid 
KK6 0,705 Valid 
KK7 0,657 Valid 
KK8 0,771 Valid 
KK9 0,781 Valid 

KK10 0,830 Valid 

Lingkungan 
Kerja 

LK1 0,791 Valid 
LK2 0,826 Valid 
LK3 0,849 Valid 
LK4 0,814 Valid 
LK5 0,834 Valid 
LK6 0,744 Valid 

Motivasi Kerja 

MK1 0,755 Valid 
MK2 0,756 Valid 
MK3 0,706 Valid 
MK4 0,737 Valid 
MK5 0,737 Valid 
MK6 0,841 Valid 

Pelatihan Kerja 

PK1 0,823 Valid 
PK2 0,718 Valid 
PK3 0,802 Valid 
PK4 0,823 Valid 
PK5 0,859 Valid 
PK6 0,731 Valid 
PK7 0,790 Valid 
PK8 0,566 Valid 
PK9 0,791 Valid 

PK10 0,777 Valid 
Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2023 

 
Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukan 

semua indikator telah memenuhi convergent 
validity karena memiliki nilai loading factor 
diatas 0,50. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpa 

Variabel 
Cronbach 
Alpha’s 

Composite 
Reliability 

Keterangan 

Kinerja 
Karyawan 

0,920 0,933 Reliabel 

Lingkungan 
Kerja 

0,895 0,920 Reliabel 

Motivasi 
Kerja 

0,850 0,889 Reliabel 

Pelatihan 
Kerja 

0,919 0,933 Reliabel 

 
Berdasarkan Tabel 4 merupakan hasil 

pengujian composite reliability dan cronbach’s 
alpha menunjukan nilai yang memuaskan, 
karena seluruh variabel laten memiliki nilai 
composite reliability dan cronbach’s alpha 

bernilai ≥ 0,70. Sehingga hal ini dapat 
disimpulkan bahwa konstruk memiliki 
reliabilitas yang baik atau kuesioner yang 
digunakan sebagai alat dalam penelitian ini 
sudah konsisten (Ghozali dan Lahtan, 2015). 

 

Tabel 5. Hasil Uji  Koefisien Determinasi (R2) 

Variabel 
Endogen 

R-Square (R2) Keterangan 

Kinerja Karyawan 
(Y) 

0,835 Moderate 

Sumber: Hasil olah data SmartPLS, 2023 

 
Berdasarkan Tabel 5 menunjukan bahwa 

model pada variabel kinerja karyawan dapat 
dikatakan kuat sebab memiliki nilai diatas 
0,67. Model pengaruh variabel laten 
independen (lingkungan kerja, pelatihan 
kerja, dan motivasi kerja) terhadap kinerja 
karyawan memberikan nilai R-square sebesar 
0,835 yang dapat diinterprestasikan bahwa 
variabilitas konstruk kinerja karyawan yang 
dapat dijelaskan oleh variabilitas konstruk 
lingkungan kerja, pelatihan kerja, dan 
motivasi kerja sebesar 83,5% sedangkan 
16,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
yang diteliti. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

Gambar 1. Hasil Uji Boostrapping 
 
Berdasarkan hasil uji boostraping pada 

Gambar 2.1 dapat diperoleh hasil hipotesis 
pada penelitian ini diperoleh hasil sebagai 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Sebagaimana yang terlihat pada Tabel 5, nilai 
t-statistic menunjukkan sebesar 2,027 dan 
nilai p-values sebesar 0,040 serta besaran nilai 
koefisien parameter menunjukkan angka 
positif sebesar 0,254. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha1 diterima. Pelatihan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kinerja karyawan. Hal ini ditunjukan dengan 
nilai t-statistic sebesar 4,109 dan nilai p-values 
sebesar 0,000 serta besaran nilai koefisien 
parameter menunjukkan angka positif sebesar 
0,438. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha2 
diterima. Motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal 
ini ditunjukan dengan nilai t-statistic sebesar 
2,137 dan nilai p-values sebesar 0,033 serta 
besaran nilai koefisien parameter menun-
jukkan angka positif sebesar 0,294. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

 
 
B. Pembahasan  

1. Pengaruh lingungan kerja terhadap kinerja 
karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 
penelitian ini, lingkungan kerja memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan yang 
berarti Ha1 diterima. Hal tersebut 
didasarkan oleh indikator LK2 yaitu 
“Fasilitas dan alat bantu kerja yang 
tersedia di tempat kerja mendukung 
kinerja saya” memiliki nilai terendah. 
Semakin fasilitas dan alat bantu yang 
diberikan kurang, makan kinerja karyawan 
juga akan berkurang. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Risal (2022) dan Heruwanto (2019) yang 
menyatakan bahwa adanya hubungan 
positif dan signifikan dari lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan. 

 
2. Pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja 

karyawan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

penelitian ini, pelatihan kerja memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan yang 
berarti Ha2 diterima. Hal tersebut 
didasarkan oleh indikator PK9 “Kualifikasi 
peserta dasar dalam pelatihan memastikan 
bahwa pegawai memiliki pengetahuan dan 
keterampilan awal yang diperlukan untuk 
mengikuti pelatihan yang efektif” memiliki 
nilai terendah. Jika kualifikasi dan 
pelatihan kurang dilakukan, maka penge-

tahuan dan keterampilan karyawan akan 
menghasilkan kinerja yang kurang juga. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Marifa et al (2018), Huda, K. & 
Sholeh, R (2019), serta Bulkia & Herawati 
(2019) yang menyatakan terdapat hasil 
bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

 
3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

penelitian ini, motivasi kerja memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan yang 
berarti Ha3 diterima. Hal tersebut 
didasarkan oleh indikator MK3 “Saya 
memiliki hasrat untuk berhubungan secara 
ramah dan akrab dengan rekan kerja” 
memiliki nilai terendah. Jika hubungan 
antara rekan kerja kurang, maka motivasi 
yang diberikan tidak mempengaruhinya 
dan hal ini akan membuat kinerja 
karyawan berkurang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Zuraida et al (2022), serta 
Setyawati et al (2022) dan Gopar et al 
(2022) yang menjelaskan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menganalisis variabel-

variabel yang berkaitan dengan lingkungan 
kerja, pelatihan kerja, dan motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan Hotel Santika 
Cikarang. Dari hasil penelitian, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa petama, lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan Hotel Santika 
Cikarang. Hal ini berarti semakin baik 
lingkungan kerja dalam perusahaan, maka 
kinerja karyawan akan meningkat; kedua, 
Pelatihan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel 
Santika Cikarang. Hal ini berarti semakin baik 
dan rutin pelatihan kerja yang diadakan 
perusahaan, maka kinerja karyawan yang 
dicapai akan tinggi; ketiga, Motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan Hotel Santika Cikarang. Hal 
ini berarti semakin tinggi motivasi yang 
dimiliki karyawan, maka karyawan akan 
meningkatkan kinerjanya. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil Bootstrapping, menun-

jukkan bahwa pada variabel lingkungan kerja 
nilai tertinggi terdapat pada indikator LK5 
dimana fasilitas kerja paling berpengaruh. 
Artinya, fasilitas kerja menurut sudut pandang 
karyawan belum cukup memadai. Oleh karena 
itu, manajemen hotel harus memberikan 
perhatian lebih pada fasilitas kerja supaya 
karyawan dalam bekerja merasa didukung 
oleh organisasi dan tidak ada kendala dalam 
melakukan pekerjaannya. 
1. Berdasarkan hasil Bootstrapping, menun-

jukkan bahwa pada variabel pelatihan kerja 
nilai tertinggi terdapat pada indikator PK1 
dimana pelatihan tingkat dasar paling 
berpengaruh. Artinya, pelatihan tingkat 
dasar yang diberikan manajemen hotel 
menurut sudut pandang karyawan masih 
kurang. Oleh karena itu, manajemen hotel 
sebaiknya memberikan pelatihan tingkat 
dasar secara rutin dan lebih mendalam 
kepada karyawan yang bertujuan untuk 
mengasah pengetahuan dan keterampilan 
agar karyawan dapat memiliki pengeta-
huan dan keterampilan yang cukup untuk 
melaksanakan tugas dan juga tanggung 
jawabnya. 

2. Berdasarkan hasil Bootstrapping, menun-
jukkan bahwa pada variabel motivasi kerja 
nilai tertinggi terdapat pada indikator MK6 
dimana mempengaruhi karyawan untuk 
memotivasinya dalam bekerja paling 
berpengaruh. Artinya, cara untuk dapat 
mempengaruhi karyawan dengan memoti-
vasinya menurut sudut pandang karyawan 
masih kurang. Oleh karena itu, manajemen 
hotel sebaiknya memberikan reward 
berupa ucapan atau bonus kepada 
karyawan yang memiliki kinerja baik 
sehingga karyawan yang belum memiliki 
kinerja baik akan terpengaruh dan 
termotivasi dengan apa yang karyawan 
berkinerja tinggi tersebut capai. 
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